Modul Tambahan 5.b.

Cara Melakukan Analisis Regresi Liner Dengan SPSS

Setelah data yang tidak valid dibuang, dan reliabilitas questionare dapat dihandalkan, maka skore total dari variabel UPAH, MOTIVASI, dan KINERJA dapat digunakan untuk analisis regresi. 

Sekarang, masukkan contoh data dari modul tersebut ke dalam chart data editor SPSS.

Contoh: Misalkan kita memiliki data berikut. 

	
	Y
	X1
	X2

	
	10
	2
	1.2

	
	12
	2.2
	1.4

	
	14
	2.3
	2

	
	15
	2.2
	2.3

	
	16
	2.4
	2.6

	
	16
	2.8
	2.8

	
	17
	2.7
	3.5

	
	18
	3
	4

	
	18
	3
	4.2

	
	20
	3.4
	4

	∑
	156
	26
	28


Dimana: 

Y = Kinerja

X1 = Motivasi

X2 = Upah

Langkah-langkah analisis Regressi:

1. Masukkan data di atas ke dalam chart data editor SPSS
Di layar akan nampak susunan berikut. 
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2. Klik Statistics
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3. Klik Continue
4. Ok

Hasil output SPSS adalah sebagai berikut (Hasil – hasil penting yang akan ditampilkan diberi lingkaran)

Regression
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b  Dependent Variable: Y
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Coefficients(a)


	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5.449
	2.969
	 
	1.835
	.109
	 
	 

	 
	X1
	1.865
	1.836
	.281
	1.016
	.343
	.156
	6.423

	 
	X2
	1.893
	.754
	.693
	2.509
	.040
	.156
	6.423


a  Dependent Variable: Y

Coefficient Correlations(a)

	Model
	
	
	X2
	X1

	1
	Correlations
	X2
	1.000
	-.919

	
	
	X1
	-.919
	1.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



a  Dependent Variable: Y

Dari hasil output SPSS di atas, ambil informasi yang diperlukan (lihat yanda lingkaran) untukdisajikan dapat dalam bentuk tabel atau persamaan :


Interpretasi dan Uji Statistik  

a. Parameter Estimate. Apabila motivasi meningkat 1 skor, maka kinerja meningkat 1,865 skor, dan apabila kepuasan upah meningkat 1 skor maka kinerja meningkat 1,893 skor. Nilai konstanta sebesar 5,449 menunjukkan nilai rta-rata Y apabila X1 dan X2 nol.  

b. R2 = 0,917 .  Artinya, 
91,7 % variabel  yang dipilih/masuk kedalam model sudah tepat, yaitu variasi variabel Motivasi dan Upah dapat menerangkan variasi variabel Kinerja. Sisanya  8,3 % diterangkan oleh variabel residualnya.

c. F = 38,583 
Nilai F hitung > 4, maka model cukup baik yaitu pemilihan variabel Motivasi dan Upah sudah tepat.

d. t1 = 1,016 
Nilai t1 < 2, dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Motivasi sebenarnya tidak berbeda dari nol /tidak nyata. t2 = 2,509 Nilai t2 > 2, maka pengaruh variabel Upah ada/nyata/bukan nol.  
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  Klik Analyze 	pilih Regression 	          pilih Linear, dan isikan kolom Dependent dengan variabel Y dan kolom Indenpendent dengan variabel X1 dan X2 sehingga seperti tampak pada layar berikut: 








Kinerja = 	5,449 	+ 	1,865 X1 	+ 	1,893 X2


	(1,835) 	(1,016) * 		(2,509)**


	R2      = 0,917         F = 38,5      


	D.W  = 1,01











